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ABSTRAK 

 
Bagas Adjie Ma’arif (19.1.01.09.0173): Identifikasi Tingkat Ketrampilan Gerak 

Dasar Motorik Pada Siswa Kelas 10 Di Smk Hasanuddin Kecamatan Pare Tahun 

Pembelajaran 2025/2026. 

Kata kunci: gerak dasar motorik, shuttle run ,keseimbangan,lari 30 meter, lempar 

tangkap bola. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat ketrampilan gerak 

dasar motorik pada siswa kelas 10 di smk hasanuddin kecamatan pare. Penelitian 

yang akan penulis lakukan ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan survei. Penelitian ini hanya memfokuskan pada kemampuan gerak 

motorik dasar siswa kelas rendah (X) di SMK Hassanudin Pare. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Penelitian ini 

dilaksanakan sejak minggu ke3dan minggu ke 4 bulan Oktober 2025, dengan 

pengukuran kelincahan, keseimbangan, berlari, dan kemampuan koordinasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam serangkaian 

tes yang dilakukan. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi penerapan 

gerak dasar motorik di Indonesia, khususnya dalam konteks pendidikan jasmani dan 

olahraga (PJOK). Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru 

(PJOK) untuk mengetahui kemampuan dasar, baik motorik kasar dan motorik halus 

sebagai modalutama dalam mengikuti berbagai aktivitas di sekolah. 
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A. Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya nyata untuk memfasilitasi individu lain, 

dalam mencapai kemandirian serta kematangan mentalnya sehingga dapat 

survive di dalam kompetisi kehidupannya. Pendidikan merupakan pengaruh 

bimbingan dan arahan dari orang dewasa kepada orang lain, untuk menuju 

kearah kedewasaan, kemandirian serta kematangan mentalnya. Selain itu, 

pendidikan merupakan aktivitas untuk melayani orang lain dalam 

mengeksplorasi segenap potensi dirinya, sehingga terjadi proses 

perkembangan kemanusiaannya agar mampu berkompetisi di dalam lingkup 

kehidupannya.(Arifin, 2022) 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

dilaksanakan di jenjang pendidikan dasar dan menengah, yaitu mulai dari SD, 

SMP, hingga SMA/SMK (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat 1h). Pendidikan 

jasmani adalah satu-satunya mata pelajaran di sekolah di mana anak-anak 

memiliki kesempatan untuk belajar keterampilan motorik dan mendapatkan 

pengetahuan untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik (Mustafa & 

Winarno, 2020) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan bertujuan agar peserta 

didik mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat 

melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga. Proses Pendidikan jasmani 

harus menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang memiliki gaya 

hidup sehat dengan beraktivitas, bernilai luhur, dan berinteraksi dengan satu 

sama lain dengan mengedepankan pembentukan karakter sehat serta 

mempunyai hubungan yang erat dengan Tuhan (Doesum & Niels J, (2021)). 

Kemampuan seseorang untuk bergerak adalah apa yang membuat mereka 

sukses dalam olahraga, tetapi bukan hanya olahraga yang membutuhkan 

keterampilan semacam ini manusia juga membutuhkannya untuk aktivitas 
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sehari-hari. Pendidikan jasmani menekankan pada pengembangan 

keterampilan motorik, sehingga keterampilan gerak termasuk dalam ranah 

psikomotori. Seiring dengan bertambahnya umur seorang anak maka akan 

banyak mendapatkan suatu hal yang berubah dalam tumbuh kembang hidupnya 

dengan kondisi lingkungan di sekitarnya (Ainun Najib et al., 2022). 

Keluarga adalah unit terkecil dalam sebuah masyarakat. Keluarga 

merupakan salah satu faktor eksternal yang memengaruhi perkembangan 

motorik anak yang memiliki hambatan intelektual karena sebagian besar anak 

dengan hambatan intelektual tinggal bersama keluarga mereka. (Fair, 

Kristopher M, Cameron Zachreson, & Mikhail Prokopenko, 2019). Orang tua 

memiliki peran besar dalam pengasuhan anak hambatan intelektual, karena 

pola asuh yang diberikan akan sangat berpengaruh dalam perkembangan anak 

meliputi perkembangan kesehatan fisik, perkembangan mental, dukungan 

sosial, dan perilaku anak dalam beradaptasi (Limajatini, 2019) 

Dalam menunjang pembelajaran keterampilan motoric diperlukan 

strategi dan metode pembelajaran yang menarik agar peserta didik merasa 

senang sehingga anak selalu betah dilingkungan sekolah baik didalam ruangan 

maupun diluar ruangan. Oleh karena itu dibutuhkan strategi, sarana, 

pendekatan, model dan metode pembelajaran penjas agar dapat mengajar 

atletik dengan menyenangkan dan benar (Berntsen & Kristiansen, E, 2019) 

Fundamental motoric skills sangat penting untuk perkembangan kegiatan 

sehari-hari serta untuk perkembangan anak kelak. Pengembangan Fundamental 

Motoric Skills (Keterampilan Motorik Dasar) merupakan aspek penting anak 

usia dini (Webster-Stratton & Reid, M. J, 2018). Sementara itu, bahwa gerak 

motorik merupakan pondasi kuat yang mendukung belajar, bermain, dan 

kegiatan pengenalan serta membangun kepercayaan diri anak. Anak-anak 

dapat memperoleh manfaatdari keterampilan motorik ini dan menggunakannya 

sebagai dasar yang baik untuk perkembangan kognitif mereka (Mahfud & 

Fahrizqi, 2020). Keterampilan motorik adalah kemampuan untuk 

mengkoordinasikan dan menggerakkan otot-otot besar di lengan dan kaki, yang 

membantu anak-anak melakukan kegiatan seperti melompat, melempar, dan 
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berlari.(Matheis & Estabillo, J. A, 2018) Selain melompat, melempar, dan 

berlari untuk mengacu keterampilan koordinasi gerak otot besar (koordinasi, 

kelincahan, keseimbangan) sangat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap keterampilan gerak anak. Oleh karena itu, keterampilan motorik 

(koordinasi, kelincahan, dan keseimbangan) memberikan kontribusi yang 

cenderung signifikan terhadap perolehan keterampilan gerak anak (Maxwell & 

Sean L, 2016). Dalam perkembangan gerak dasar motoric, setiap anak 

memiliki keterampilan gerak individu khusus yang berbeda-beda. Dalam 

melakukan berbagai keterampilan gerak individu yang mahir, memiliki banyak 

kemampuan yang berbeda-beda (Hands & Edward B, 2018). Kemampuan 

motoric anak yang bagus dibidang olahraga akan membuat anak lebih percaya 

diri. Selain itu self-image anak juga berhubungan dengan kemampuan motorik 

anak, artinya anak yang memiliki kemampuan motorik yang lebih baik di 

bidang olahraga akan menyebabkan dirinya dihargai oleh teman-temannya 

(Fatmawati, Diani, & Dwi Setyawan, 2018) 

Perkembangan motorik terdiri dari 2 yaitu perkembangan motorik halus 

dan motorik kasar. Perkembangan motorik kasar anak lebih dulu dari pada 

motorik halus, misalnya anak akan lebih dulu memegang benda-benda yang 

ukuran besar dari pada ukuran yang kecil, sebab anak belum mampu 

mengontrol gerakan jari-jari tangannya untuk kemampuan motorik halusnya, 

seperti menggunting dan menggambar. Perkembangan motorik kasar adalah 

elemen penting yang berkembang berdasarkan kronologi usia sehingga anak 

tidak dapat mencari kesulitan untuk mengikutsertakan tingkah laku motorik 

yang lebih kompleks pada usia yang lebih tinggi (Mustafa & Sugiharto, 

2020). 

Keterampilan motorik adalah kemampuan untuk mengkoordinasikan dan 

menggerakkan otot-otot besar di lengan dan kaki, yang membantu anak-anak 

melakukan kegiatan seperti melompat, melempar, dan berlari. (Gunadi, Gusti 

Ngurah Bagus, Gede Cahyadi Putra, & Ida Ayu Nyoman Yuliastuti, 2020). 

Motorik halus yaitu terkoordinasinya urat dan otot yang lebih kecil untuk 

kegiatan seperti menulis (Mugianti, Sri, & al, 2018). Perkembangan fisik dalam 
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keterampilam motorik kasar bisa dibagi menjadi tiga komponen yakni 

manipulative, lokomotor, dan stability skills. 

Keterampilan motorik kasar bisa dibagi menjadi tiga komponen yaitu 

manipulative, lokomotor, dan stability skills, yang digunakan untuk 

perkembangan fisiknya kelak dan kegiatan sehari-hari (Fatmawati; Diani; Dwi 

Setyawan, 2018). Dalam perkembangan motoric ada 3 unsur yang membantu 

perkembangan kecerdasan motorik, yaitu syaraf, otot, dan otak. Keterampilan 

motorik mengacu pada gerakan dan koordinasi otot lengan, kaki, dan otot besar 

anak lainnya untuk kegiatan seperti berlari, melompat, dan melempar (Matheis; 

Maya; and Jasper A. Estabillo;, 2018). Motorik kasar anak adalah gerakan 

tubuh yang menggunakan otot-otot besar dan seluruh anggota tubuh yang 

dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. 

Di SMK Hasanuddin Pare sesuai dengan pengamatan peneliti saat 

melakukan observasi awal masih banyak menemukan kesalahan dalam praktik 

pendidikan jasmani khususnya dalam materi gerak dasar motorik anak. 

Misalnya dalam melakukan keterampilan dasar motorik. Contoh dalam praktek 

keterampilan keseimbangan (stability skills) siswa kesulitan dalam 

menyeimbangkan tubuh karena kurangnya fokus siswa dalam melaksanakan 

praktik. Kemudian dalam praktik penguasaan (locomotor skills) siswa 

kesulitan dalam hal kelincahan khususnya kegiatan berlari karena metode 

pembalajaran yang kurang diminati oleh siswa. Selanjutnya dalam praktek 

lempar tangkap bola (Manipulatif skills) siswa kesulitan dalam hal melempar 

dan menangkap bola, karena kurangnya keterampilan anak dalam 

melaksanakan praktik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah yang disusun maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran Pendidikan jasmani yang kurang menarik. 

2. Kurangnya keterampilan pembelajaran yang menarik 

3. Lemahnya strategi dan pengembangan motorik dasar pada siswa. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dipenelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Hasanuddin Pare 

2. Penelitian ini melibatkan Siswa Siswi kelas rendah (X). 

3. Penelitian ini berfokus pada keterampilan gerak dasar motorik kasar pada 

siswa SMK Hasanuddin Pare. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan keterampilan gerak dasar motorik pada siswa 

SMK Hasanuddin Pare Tahun Pembelajaran 2025/2026? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian, dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

keterampilan gerak dasar motorik pada Siswa SMK Hasanuddin Pare Tahun 

Pembelajaran 2025/2026. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat yaitu menambah pengetahuan serta 

pengalaman dalam penelitian tentang Identifikasi Keterampilan Motorik 

pada siswa SMK kelas rendah. 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan pembanding bagi peneliti 

selanjutnya terutama yang berhubungan dengan Identifikasi Keterampilan 

Motorik pada SMK kelas rendah. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan atau saran bagi seluruh Guru, 

staff untuk kemajuan pada siswa SMK kelas rendah. 
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